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Abstract 
Asean Economic Community (AEC) in 2015 was the realization of a free market in Southeast Asia that has 
been done gradually began ASEAN Summiting in Singapore in 1992. The purpose of the establishment of the 
ASEAN Economic Community (AEC)is  to enhance economic stability in the ASEAN region, and expected to 
address the problem- problems in the economic field between ASEAN countries. MEA consequences of the 
agreement in the form of free flow of goods to the ASEAN countries, the impact of the free flow of services, the 
impact of the free flow of investment, the impact of the flow of skilled labor, and the impact of the free flow of 
capital. These things can certainly result in positive or negative for the Indonesian economy. Therefore, from 
the government side also run the strategies and measures that Indonesia is ready and able to take advantage 
of  MEA MOMENTUM. 
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Abstrak 
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 2015 merupakan realisasi pasar bebas di Asia Tenggara yang telah 
dilakukan secara bertahap mulai KTT ASEAN di Singapura pada tahun 1992. Tujuan dibentuknya 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) untuk meningkatkan stabilitas  perekonomian di kawasan ASEAN, 
serta diharapkan mampu mengatasi masalah-masalah di bidang ekonomi antar negara ASEAN. Konsekuensi 
atas kesepakatan MEA tersebut berupa aliran bebas barang bagi negara-negara ASEAN, dampak arus bebas 
jasa, dampak arus bebas investasi, dampak arus tenaga kerja terampil, dan dampak arus bebas modal. Hal-hal 
tersebut tentunya dapat berakibat positif atau negative bagi perekonomian Indonesia. Oleh karena itu dari sisi 
pemerintah juga dilakukan strategi dan langkah-langkah agar Indonesia siap dan dapat memanfaatkan 
momentum MEA. 
Kata kunci : MEA, Dampak Positif, Dampak Negatif, Perekonomian, Strategi Pemerintah 
	
PENDAHULUAN 
Kesuksesan Masyarakat Ekonomi Eropa (MEE) atau yang lebih dikenal dengan Uni Eropa (UE) atau 
European Union (EU) pada tahun 2002 menjadi cerminan bagi MEA dalam mengembangkan organisasi 
regional yang  akan diterapkan Desember 2015.  Diawali sekitar tahun 1950-an, Uni Eropa telah menjadi 
pelopor dalam integrasi regional. Pendekatan Uni Eropa didasarkan pada tidak mengisolasi setiap negara 
anggota jika mereka memiliki masalah besar (seperti Yunani dalam krisis terbaru), menunggu kesiapan 
anggota jika terjadi keraguan dalam suatu kebijakan. dan kesediaan untuk memberikan bantuan keuangan 
untuk membantu negara-negara anggota yang kurang mampu dalam mengejar ketinggalan. Dalam 
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perjalanannya Uni Eropa (UE) dapat dikatakan hampir berhasil dalam mewujudkan visi misinya sebagai 
organisasi regional pertama di dunia. Keberhasilan Uni Eropa dapat di lihat di tahun 1999 yaitu 
terintegrasinya mata uang tunggal eropa yaitu Euro.  Pada tahun 2004 bergabung 10 (sepuluh)  negara lain ke 
dalam organisasi ini. Hal ini menjadikan UE semakin kuat dan disegani oleh masyarakat dunia.  
 
Pada tahun 2008 terjadi krisis ekonomi di eropa yang membuat kekokohan Uni Eropa Goyang. Keberhasilan 
organisasi yang disegani dunia ini mulai memasuki masa-masa krisisnya. Sistem ekonomi yang diterapkan 
organisasi ini tidak mampu untuk melawan krisis yang terjadi. Sistem pasar bebas yang banyak di anut oleh 
banyak Negara di kawasan Amerika, Eropa dan Asia Pasifik membuat krisis ini sambung menyambung dan 
menjadikannya krisis global. Hal ini dipicu karena ketidakmampuan negara dalam membayar hutang-
hutangnya. Krisis ini juga menimbulkan perubahan besar bukan hanya bagi tatanan ekonomi global tetapi juga 
struktur politik global. Ideologi ekonomi politik barat telah dianggap gagal dalam menghadapi krisis ini.   
       
Pada mulanya MEA hanya membentuk ASEAN sebagai pasar dan basis produksi tunggal yang akan membuat 
ASEAN lebih dinamis dan kompetitif dengan mekanisme dan langkah-langkah untuk memperkuat 
perekonomian yang baru; mempercepat integrasi regional di sektor-sektor prioritas; memfasilitasi pergerakan 
bisnis, menghasilkan tenaga kerja terampil dan berbakat serta memperkuat kelembagaan mekanisme ASEAN. 
Tahun 2015 menjadi langkah awal terwujudnya MEA dengan ekonomi yang seutuhnya terintegrasi, sehingga 
di tahun 2020 integrasi kekuatan ekonomi kawasan ASEAN ini diharapkan mampu mengimbangi kekuatan 
ekonomi regional lainnya dan mengangkat kesejahteraan masyarakatnya, sebagai upaya mewujudkan integrasi 
perekonomian MEA.  MEA merupakan realisasi tujuan akhir dari integrasi ekonomi yang dianut dalam Visi 
2020, yang didasarkan pada konvergensi kepentingan negara-negara anggota ASEAN untuk memperdalam 
dan memperluas integrasi ekonomi melalui inisiatif yang ada dan baru dengan batas waktu yang jelas. Dalam 
mendirikan MEA, ASEAN harus bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip terbuka, berorientasi ke luar, 
inklusif, dan berorientasi pasar ekonomi yang konsisten dengan aturan multilateral serta kepatuhan terhadap 
sistem untuk kepatuhan dan pelaksanaan komitmen ekonomi yang efektif berbasis aturan. untuk itu harus 
banyak bercermin dari kegagalan Uni Eropa (UE), sistem ekonomi yang di anut oleh uni eropa harus dikaji 
ulang, sistem mata uang tunggal harus dievaluasi kembali. Untuk itu perlu kajian mendalam untuk  
membangun masyarakat ekonomi ASEAN yang tidak mudah goyah jika terjadi krisis. (Hayat: 2014) 
Dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi, umat manusia sudah sangat lama mencari sebuah sistem yang 
mampu mewujudkan kesejahteraan ekonomi. Hal ini disebabkan karena sistem yang berkembang selama ini 
yaitu terdiri dari dua aliran besar sistem perekonomian (1) sistem ekonomi kapitalisme, dan (2) sistem 
ekonomi sosialisme. Kedua sistem ini dianggap belum mampu menyelesaikan masalah kesejahteraan secara 
optimal. Konsekuensinya orang-orang mulai berpikir mencari alternatif lain untuk dapat menyelesaikan 
masalah ini dan salah satu alternatif itu adalah sistem ekonomi Islam. Hal yang mendasari pemikiran ini 
adalah  Karena sistem ini dianggap telah berpijak pada asas keadilan dan kemanusiaan. Oleh karena itu, 
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sistem ini bersifat universal tanpa melihat batasan baik etnis, ras, geografis, bahkan agama. Sistem ekonomi 
Syariah atau juga dikenal sebagai sistem ekonomi islam, merupakan suatu sistem yang mengacu kepada 
Alqur’an dan hadist. Sistem ini dipelopori oleh Rasulullah SAW yang berakar dari prinsip-prinsip Alqur’an, 
karena di dalam Islam, kehidupan manusia beriringan antara kehidupan dunia dan akhirat, Allah SWT  tidak 
memerintahkan manusia untuk memisahkan kehidupan dunia dan akhirat . Allah berfirman dalam surah Al-
Qashash ayat 77: 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan 
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”.  
 
Berdasarkan ayat Alqur’an di atas, manusia diberi kebebasan untuk mencari nafkah sesuai dengan 
aturan di dalam Islam dan juga prinsip keadilan. Hal ini membuktikan bahwa Islam mengakui 
kepemilikan pribadi, alat-alat produksi, barang dagangan, tetapi melarang mendapatkan kekayaan 
dengan cara-cara yang illegal atau tidak baik.  
Perkembangan ekonomi Islam di kancah dunia belakangan ini begitu pesat, baik sebagai ilmu pengetahuan 
maupun sebagai sebuah sistem ekonomi dan telah banyak mendapat sambutan positif, sehingga  dalam tiga 
dasawarsa terakhir ini mengalami kemajuan, baik dalam bentuk kajian akademis di Perguruan Tinggi maupun 
secara praktik operasional.  Sistem ekonomi Islam mempunyai arti yang sangat luas baik dari segi sistem 
keuangan yang bukan hanya sekedar transaksi komersial, tetapi sampai kepada lembaga keuangan, bentuk 
sistem keuangan atau lembaga keuangan yang sesuai dengan prinsip Islam ádalah terbebas dari unsur riba. 
Yaitu lebih dikenal dengan sistem bagi hasil. Menerapkan sistem ekonomi Islam dalam membangun MEA 
yang kokoh, sekalipun jika dilanda krisis ekonomi merupakan suatu tantangan yang besar, hal ini dikarenakan 
terdapat perbedaan sistem ekonomi pada masing-masing negara anggota ASEAN. Untuk menyatukan MEA 
dalam satu sistem dibutuhkan penyatuan persepsi tentang sistem yang akan dianut, hal ini bukanlah hal yang 
mudah dikarenakan Negara-negara yang tergabung dalam ASEAN sebagian besar bukan negara yang 
mayoritas Islam atau mau menerima persepsi Islam. Untuk itu diperlukan kajian-kajian yang mendalam 
tentang pemahaman sistem ekonomi Islam dan Pembuktian ketahanan ekonomi Islam ketika dilanda krisis 
Ekonomi. (Bachry: 2015)  
 
LANDASAN TEORI 
ASEAN dan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 
 Latar Belakang Terbentuknya ASEAN 
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Kondisi internasional menjelang terbentuknya ASEAN diwarnai oleh persaingan antara Blok Barat yang 
dipimpin Amerika Serikat dan Blok Timur yang dipimpin oleh Uni Soviet. Perebutan pengaruh antara kedua 
negara adidaya itu juga dikenal sebagai perang dingin. Kedua blok itu berebut pengaruh di setiap kawasa 
termasuk di kawasan Asia Tenggara. Sementara itu kondisi Asia Tenggara sebelum terbentuknya ASEAN 
diwarnai oleh perpanjangan konflik akibat perebutan pengaruh Blok Barat dan Blok Timur. Jatuhnya Vietnam 
Utara ke tangan komunis pada tahun 1954 ternyata telah merisaukan Amerika Serikat sebagai pelopor Blok 
Barat, sebab kekalahan pihak Barat itu akan membawa akibat berjatuhnya satu persatu negara-negara di 
kawasan Asia Tenggara ke tangan komunis, Akibatnya negara-negara di Asia Tenggara pecah menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok yang mendukung Amerika dan kelompok yang mendukung Uni Soviet. 
Pemberontakan dan penumpasan komunis yang terjadi di Indonesia mengubah perimbangan kekuatan antara 
kelompok negara yang pro Amerika Serikat dan yang pro Uni Soviet. Hal ini disebabkan karena akibat 
peristiwa tersebut Indonesia berubah dari pro Blok Timur menjadi pro Blok Barat. Kondisi ini mendorong 
negara-negara pro Barat untuk berhimpun menghadapi pengaruh Blok Timur. Indonesia yang mulai berbaik 
dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan negara-negara tetangganya, menawarkan konsep perhimpunan 
kepada negara-negara di Asia Tenggara. Konsep tersebut disambut dingin oleh negara-negara yang condong 
ke komunis, namun disambut positif oleh negara-negara pro Barat. Negara-negara inilah yang kemudian 
membentuk ASEAN. ( Wiharyanto: 2015) 
 
Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) didirikan oleh lima negara pemrakarsa, yaitu Indonesia, 
Malaysia, Filipina, Singapura dan Thailand di Bangkok melalui Deklarasi Bangkok.  Adapun Menteri  luar 
negeri penanda tangan Deklarasi Bangkok yang mewakili masing-masing Negara yaitu Adam Malik dari 
Indonesia, Narsisco Ramos dari Filipina, Tun Abdul Razak  dari Malaysia, S. Rajaratnam dari Singapura, dan 
Thanat Khoman dari Thailand.  Dari kesepakatan tersebut dicetuskanlah  Deklarasi Bangkok, sebagai berikut: 
a) Mempercepat pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial dan perkembangan kebudayaan di kawasan Asia 
Tenggara; b) Meningkatkan perdamaian dan stabilitas regional; c) Meningkatkan kerja sama dan saling 
membantu untuk kepentingan bersama dalam bidang ekonomi, sosial, teknik, ilmu pengetahuan, dan 
administrasi; d) Memelihara kerja sama yang erat di tengah - tengah organisasi regional dan internasional 
yang ada; dan e) Meningkatkan kerja sama untuk memajukan pendidikan, latihan, dan penelitian di kawasan 
Asia Tenggara. 
 
ASEAN dapat berdiri karena ada beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu: 
a. Faktor Kesamaan Nasib dan Sejarah 
Semua negara-negara di kawasan Asia Tenggara sama-sama mengalami penjajahan oleh bangsa lain (kecuali 
Thailand). Selain itu bangsa-bangsa di kawasan Asia Tenggara sudah lama menjalin hubungan baik. 
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b. Faktor Kedekatan Geografis 
wilayah negara-negara yang berada di kawasan Asia Tenggara, saling berdekatan satu sama lain karena itu 
negara-negara ini dapat menjalin suatu kerjasama agar terciptanya hubungan yang harmonis didalam satu 
kawasan.  
c. Faktor Strategisnya Letak Kawasan 
Sejak zaman dahulu, kawasan Asia Tenggara menjadi jalur lalu-lintas internasional yang ramai. Karena letak 
kawasan ini memang sangat strategis yang berdampak  pada pesatnya perkembangan di segala bidang 
kehidupan. Tetapi keadaan ini juga dapat berdampak terjadinya beberapa perseliha diantaranya Indonesia dan 
Malaysia pernah mengalami ketegangan politikselain itu antara Malaysia dan Filipina, juga Singapura, pernah 
dilanda perselisihan karena sengketa soal wilayah Sabah dan Serawak di bagian utara Pulau Kalimantan. 
Perlahan-lahan  organisasi ini mengalami kemajuan yang cukup signifikan di bidang politik dan ekonomi, seperti 
disepakatinya Deklarasi Kawasan Damai, Bebas, dan Netral (Zone of Peace, Freedom, and Neutrality 
Declaration/ZOPFAN) yang ditandatangani tahun 1971. Kemudian, pada tahun 1976 lima negara anggota ASEAN itu 
juga menyepakati Traktat Persahabatan dan Kerjasama (Treaty of Amity and Cooperation/TAC) yang menjadi landasan 
bagi negara-negara ASEAN untuk hidup berdampingan secara damai. Hal ini mendorong negara-negara di Asia 
Tenggara lainnya bergabung menjadi anggota ASEAN (Tyas: 2015) 
 
Proses penambahan keanggotaan ASEAN sehingga menjadi 10 negara adalah sebagai berikut: 
a. Brunei Darussalam resmi menjadi anggota ke-6 ASEAN pada tanggal 7 Januari 1984 dalam Sidang 
Khusus Menteri-Menteri Luar Negeri ASEAN (ASEAN Ministerial Meeting/AMM) di Jakarta, 
Indonesia. 
b. Vietnam resmi menjadi anggota ke-7 ASEAN pada tanggal 29-30 Juli 1995 dalam Pertemuan para 
Menteri Luar Negeri ASEAN ke-28 di Bandar Seri Begawan, Brunei Darussalam. 
c. Laos dan Myanmar resmi menjadi anggota ke-8 dan ke-9 ASEAN tanggal 23-28 Juli 1997 dalam pada 
Pertemuan para Menteri Luar Negeri ASEAN ke-30 di Subang Jaya, Malaysia. 
d. Kamboja resmi menjadi anggota ke-10 ASEAN dalam Upacara Khusus Penerimaan pada tanggal 30 
April 1999 di Hanoi, Vietnam.  
e. Dengan diterimanya Kamboja sebagai anggota ke-10 ASEAN, cita-cita para pendiri ASEAN yang 
mencakup sepuluh negara di kawasan Asia Tenggara (visi ASEAN-10) telah tercapai 
 
Profil Anggota ASEAN 
1. Filipina 
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Filipin atau Republik Filipina adalah sebuah negara republik di Asia Tenggara, sebelah utara Indonesia, dan 
Malaysia. Filipina merupakan sebuah negara kepulauan yang terletak di Lingkar Pasifik Barat, negara ini 
terdiri dari 7.107 pulau. Secara ras penduduk Filipina sama dengan Indonesia yaitu tergolong dalam rumpun 
Malayo-Polynesia. Penduduk Filippina terdiri dari bermacam-macam suku dan bahasa dengan suku 
mayoritas Tagalog. Bahasa nasional Filipina adalah Filipino, yang berasal dari bahasa Tagalog. Disamping 
bahasa Filipino, bahasa Inggris adalah bahasa yang banyak digunakan. Urusan resmi/pemerintahan maupun 
bisnis pada umumnya lebih banyak menggunakan bahasa Inggris dari pada bahasa Filipino. Pendidikan 
tingkat universitas dan tingkat menengah pada umumnya juga menggunakan bahasa pengantar Inggris.  
 Filipina adalah negara paling maju di Benua Asia setelah Perang Dunia II, namun sejak saat itu telah 
tertinggal di belakang negara-negara lain akibat pertumbuhan ekonomi yang lemah, penyitaan kekayaan yang 
dilakukan pemerintah, korupsi yang luas, dan pengaruh-pengaruh neo-kolonial. Meskipun begitu, saat ini 
Filipina mengalami pertumbuhan ekonomi yang moderat, yang banyak disumbangkan dari pengiriman uang 
oleh pekerja-pekerja Filipina di luar negeri, dan sektor teknologi informasi yang sedang tumbuh pesat. 
Filipina seringkali dianggap sebagai satu-satunya negara di Benua Asia di mana pengaruh budaya Barat terasa 
sangat kuat. Masalah-masalah besar negara ini termasuk gerakan separatis Bangsamoro di sebelah selatan 
Filipina yaitu di region Mindanao, pemberontak-pemberontak dari Tentara Rakyat Baru (New People's Army) 
yang beraliran komunis di wilayah-wilayah pedesaan, kebijakan-kebijakan pemerintah yang sering tidak 
konsisten, tingkat kejahatan yang makin meningkat, dan kerusakan lingkungan seperti penebangan hutan, dan 
polusi laut. Filipina juga mengalami masalah banyaknya penduduk di daerah-daerah perkotaan akibat 
kurangnya lapangan pekerjaan di wilayah pedesaan, dan tingkat kelahiran yang tinggi. 
Produk utama pertanian di Filiphina adalah beras, yang digunakan untuk konsumsi lokal tidak untuk di 
ekspor. Jumlah beras yang dihasilkan sekitar setengah dari hasil pertanian domestik dan seperempatnya 
berasal dari jagung. Maka produk-produk ekspor pertanian lainnya yaitu kelapa dan gula hanyalah seperempat 
dari total seluruh panen. Dalam bidang impor, satu-satunya pengeluaran negara terbesar adalah untuk minyak 
bumi dengan perhitungan hampir sepertiganya. Jika dilihat dari latar belakang sejarah Filipina, pada masa 
kolonial Spanyol di Filipina, Spanyol tidak dapat menjadikan Filipina sebagai penghasil rempah-rempah, 
karena kondisi alam Filiphina sendiri bukan penghasil rempah-rempah, tetapi pada masa penjajahan Spanyol 
di Filiphina hanya menjadi pusat transit perdagangan Asia dan Eropa. Pada masa kepemimpinan presiden 
kedua Filiphina, negara ini mulai meningkatkan produksi pertanian berupa bahan pangan beras, dimana 
Presiden Elpidio Quirino membentuk Bank Perkreditan bagi pertanian dan membantu para petani dalam 
memasarkan hasi panennya. Ini menjadi awal perkembangan produksi bahan pangan di Filiphina, yang 
selanjutnya semakin berkembang setelah Filiphina tergabung dalam ASEAN dan Filiphina menjadi negara 
penghasil dan pusat penelitian pengembangan padi untuk produksi bahan pangan bagi negara-negara di 
ASEAN. 
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Dalam hal tenaga kerja, Filipina telah dapat menghasilkan  tenaga-tenaga kerja terampil untuk dikirim ke 
luara negeri sebagai sumber devisa. Negara ini juga dapat menjamin kesejahteraan para pekerjanya di luar 
negeri dengan memberikan peraturan yang tegas tentang penyaluran tenaga kerja keluar negeri, serta  
memberikan pelatihan dan penyuluhan bagi tenaga-tenaga terampil di Filiphina sebelum diberangkatkan ke 
luar negeri. Tetapi hal ini berdampak pada krisis tenaga kerja terampil dalam negeri, karena sebagian besar 
tenaga kerja terampil dikirim ke luar negeri untuk menambah devisa negara. Keadaan inilah yang menjadi 
penghambat pembangunan di Filiphina. Sehingga, sampai saat ini Filiphina masih dalam kategori negara 
berkembang dan dalam tahap industrialisasi ke dua dibandingkan beberapa negara tetangganya, seperti 
Singapura dan Malaysia. Pengaruh Amerika Serikat di Filiphina sejauh ini hanya dalam eksploitasi beberapa 
sumber-sumber investasi di Filiphina. Proses pembangunan Filipina masih terhambat dengan permasalahan-
permasalah dalam negeri seperti isu separatisme dan  integrasi ekonomi global. 
   
2. Indonesia 
Republik Indonesia, disingkat RI atau Indonesia, adalah negara di Asia Tenggara yang dilintasi garis 
khatulistiwa dan berada di antara benua Asia dan Australia serta antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia. 
Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 13.466 pulau,  nama alternatif yang biasa 
dipakai adalah Nusantara. Dengan populasi lebih dari 237 juta jiwa pada tahun 2010, Indonesia adalah negara 
berpenduduk terbesar keempat di dunia dan negara yang berpenduduk Muslim terbesar di dunia, dengan lebih 
dari 207 juta jiwa. Bentuk pemerintahan Indonesia adalah republik, dengan Dewan Perwakilan Rakyat, 
Dewan Perwakilan Daerah dan Presiden yang dipilih secara langsung. 
Ibu kota negara adalah Jakarta. Indonesia berbatasan darat dengan Malaysia di Pulau Kalimantan, dengan 
Papua Nugini di Pulau Papua dan dengan Timor Leste di Pulau Timor. Negara tetangga lainnya adalah 
Singapura, Filipina, Australia, dan wilayah persatuan Kepulauan Andaman dan Nikobar di India. 
Sejarah Indonesia banyak dipengaruhi oleh bangsa lainnya. Kepulauan Indonesia menjadi wilayah 
perdagangan penting setidaknya sejak abad ke-7, yaitu ketika Kerajaan Sriwijaya di Palembang menjalin 
hubungan agama dan perdagangan dengan Tiongkok dan India. Kerajaan-kerajaan Hindu dan Buddha telah 
tumbuh pada awal abad Masehi, diikuti para pedagang yang membawa agama Islam, serta berbagai kekuatan 
Eropa yang saling bertempur untuk memonopoli perdagangan rempah-rempah Maluku semasa era 
penjelajahan samudra. Setelah berada di bawah penjajahan Belanda, Indonesia yang saat itu bernama Hindia 
Belanda menyatakan kemerdekaannya di akhir Perang Dunia II.  Selanjutnya Indonesia mendapat berbagai 
hambatan, ancaman dan tantangan dari bencana alam, korupsi, separatisme, proses demokratisasi dan periode 
perubahan ekonomi yang pesat. 
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Dari Sabang sampai Merauke, Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa, bahasa, dan agama. Berdasarkan 
rumpun bangsa (ras), Indonesia terdiri atas bangsa asli pribumi yakni Mongoloid Selatan/Austronesia dan 
Melanesia di mana bangsa Austronesia yang terbesar jumlahnya dan lebih banyak mendiami Indonesia bagian 
barat. Secara lebih spesifik, suku bangsa Jawa adalah suku bangsa terbesar dengan populasi mencapai 41,7% 
dari seluruh penduduk Indonesia. Semboyan nasional Indonesia, "Bhinneka tunggal ika" ("Berbeda-beda 
namun tetap satu"), berarti kebagaman yang membentuk negara. Selain memiliki populasi padat dan wilayah 




Malaysia merupakan sebuah negara federasi yang terdiri dari tiga belas negara bagian dan tiga wilayah 
persekutuan di Asia Tenggara dengan luas 329.847 km persegi. Ibu kotanya adalah Kuala Lumpur, sedangkan 
Putrajaya menjadi pusat pemerintahan persekutuan. Jumlah penduduk negara ini melebihi 27 juta jiwa. Negara 
ini dipisahkan ke dalam dua kawasan- Malaysia Barat dan Malaysia Timur - oleh Kepulauan Natuna, wilayah 
Indonesia di Laut Tiongkok Selatan. Malaysia berbatasan dengan Thailand, Indonesia, Singapura, Brunei, dan 
Filipina. Negara ini terletak di dekat khatulistiwa dan beriklim tropika. Kepala negara Malaysia adalah Yang 
di-Pertuan Agong dan pemerintahannya dikepalai oleh seorang Perdana Menteri. Model pemerintahan 
Malaysia mirip dengan sistem parlementer Westminster. Penduduk Malaysia terdiri dari beberapa suku 
dengan Melayu sebagai ras terbesar yang tinggal di Malaysia (50,4%). Selain itu, juga terdapat ras Tionghoa 
(23,7%) dan India (7,1%). Akan tetapi, terdapat diskriminasi dimana suku Melayu mendapatkan hak khusus 
dalam pemerintahan dan sektor-sektor penting lainnya. Adapun Bahasa yang digunakan secara umum  adalah 
bahasa nasional (secara resmi disebut Bahasa Malaysia) dan juga Bahasa Inggris yang digunakan dalam bisnis 
dan pemerintah.  
Berdasarkan Agama, Agama resmi Malaysia adalah Islam, tapi konstitusi menjamin kebebasan beragama bagi 
semua orang. Banyak etnis Tionghoa beragama Buddha atau Tao. Kebanyakan orang India beragama Hindu. 
Beberapa suku-suku dari Sabah dan Sarawak adalah orang Kristen; sisanya mengikuti agama asli tradisional 
nenek moyang mereka.  Sebagian besar penduduk Malaysia adalah orang Melayu, selain itu juga terdapat 
orang Cina, India, Pakistan, dan sedikit orang Eropa. Penduduk asli Malaysia adalah suku bangsa Semang dan 
Sakai yang hidup di pegunungan. Penduduk di Serawak terdiri atas orang Dayak Pesisir (Iban), Cina, dan 
Dayak Pedalaman, sedangkan penduduk Sabah terdiri dari orang kadasan, Cina, dan Bajau. Struktur 
perekonomian Malaysia adalah Agraris. Hasil utama pertanian adalah Padi yang menjadi makanan pokok 
penduduknya. Hasil perkebunan yang diekspor adalah Karet (No.1 di Dunia), minyak bumi, bauksit, bijih 
besi, dan tembaga. Sektor industry di Malaysia sudah cukup maju. Beberapa contohnya, yaitu Industri Bahan 
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Makanan, alat rumah tangga, elektronika, dan perakitan kendaraan bermotor. Daerah industri terbesar di 
Malaysia terdapat di Petaling Jaya dan Syah Alam. 
Malaysia merupakan negara dengan pertumbuhan ekonomi tercepat ketiga di Asia Tenggara. Hal itu dapat 
dilihat dari keberhasilan Malaysia sebagai eksportir minyak kedua terbesar di dunia. Selain itu, pertumbuhan 
penduduk yang terjadi pada tahun 1991-1997 juga menyebabkan Malaysia menjadi negara industri karena 
banyaknya sumber daya manusia yang dimiliki. Posisi Malaysia yang strategis juga mendukung pertumbuhan 
ekonomi negara berkembang tersebut. Pada tahun 1997, terjadi krisis finansial di Asia yang menyebabkan 
jatuhnya perekonomian negara-negara di kawasan Asia, termasuk Malaysia.  Akan tetapi, Malaysia menjadi 
negara tercepat yang pulih dari krisis ini dengan menolak bantuan IMF. Alasan Malaysia menolak bantuan 
IMF adalah karena Malaysia masih memiliki cadangan devisa yang cukup untuk keberlangsungan negaranya. 
Selain itu, Malaysia juga tanggap akan terjadinya krisis, yaitu dengan cara menerapkan isolasi ekonomi. Pada 
akhirnya, Malaysia memiliki investasi yang lebih besar daripada investasi asing sehingga Malaysia bisa 
bertahan dari krisis yang terjadi pada saat itu. 
 
4. Singapura 
Singapura merupakan negara koloni Inggris hingga tahun 1959. Pada tahun 1963 dibentuk 
negara Malaysia yang meliputi Persekutuan Tanah Melayu (di semenanjung Malaysia), Singapura, Serawak 
dan Sabah. Tetapi pada tanggal 9 Agustus 1965 Singapura memisahkan diri dari Malaysia dan membentuk 
negara yang berdiri sendiri. Bergabung menjadi anggota negara persemakmuran (Common wealth) Inggris 
sejak 22 Desember 1965. Singapura terletak antara Indonesia dan Malaysia. Secara astronomis terletak pada 1 
derajat 15 Lintang Utara dan 104 Bujur Timur. Letaknya sangat strategis menghubungkan pelabuhan-
pelabuhan di pantai Samudera Pasifik dan Samudera Hindia, dan lalu lintas udara Eropa - Asia di bagian utara 
dan Australia di bagian selatan. Memiliki iklim khatulistiwa yang hangat dan lembap, musim penghujan dan 
kemarau tidak banyak bedanya. Sumber penghidupan penduduk Singapura yang utama adalah perdagangan 
dan industri. Karena keterbatasan tanah, usaha-usaha pertanian terbatas di daerah-daerah pinggiran kota dan 
dilakukan dengan pemupukan dan sistem pengairan yang baik (intensif). Pertanian di negara ini ditekankan 
pada buah-buahan dan bunga-bungaan, terutama anggrek. Produksi pertanian, terutama bahan-bahan pangan, 
diimpor dari negara-negara tetangga, seperti Indonesia, Malaysia, dan Muangthai. Industri terpusat di daerah 
Jurong, terutama industri besi dan baja, semen, pembuatan kapal. Industri ringan menghasilkan barang-barang 
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Thailand adalah sebuah negara di Asia Tenggara yang berbatasan dengan Laos dan Kamboja di timur, 
Malaysia dan Teluk Siam di selatan, dan Myanmar dan Laut Andaman di barat. Kerajaan Thai dahulu dikenal 
sebagai Siam sampai tanggal 11 Mei 1949. Kata "Thai" (ไทย) berarti "kebebasan" dalam bahasa Thai, namun 
juga dapat merujuk kepada suku Thai, sehingga menyebabkan nama Siam masih digunakan di kalangan warga 
negara Thai terutama kaum minoritas Tionghoa. Populasi Kerajaan Thai didominasi etnis Thai dan etnis Lao, 
yang berjumlah 3/4 dari seluruh penduduk. Selain itu juga terdapat komunitas besar etnis Tionghoa yang 
secara sejarah memegang peranan yang besar dalam bidang ekonomi. Etnis lainnya termasuk etnis Melayu di 
selatan, Mon, Khmer dan berbagai suku orang bukit. Sekitar 95% penduduk Kerajaan Thai adalah pemeluk 
agama Buddha aliran Theravada, namun ada minoritas kecil pemeluk agama Islam, Kristen dan Hindu. 
Bahasa Thai merupakan bahasa nasional Kerajaan Thai, yang ditulis menggunakan aksaranya sendiri, tetapi 
ada banyak juga bahasa daerah lainnya. Bahasa Inggris juga diajarkan secara luas di sekolah. 
Sebagian besar mata percaharian penduduk Thailand adalah bertani (agraris) dengan hasil yang utama adalah 
beras. Thailand merupakan lumbung beras di kawasan Asia Tenggara. Selain itu Thailand memiliki hasil 
tambang utama berupa timah dan mangaan. Sedangkan sumber penghasilan devisa terbesarnya berasal dari 
Pariwisata. Iklim Thailand dikendalikan oleh musim tropis dan cuaca di Thailand umumnya panas dan lembab 
di sebagian besar Negara disebahagian besar tahun. Sementara musim di Thailand umumnya dibagi menjadi 
musim panas, musim dingin, dan musim hujan, tetapi pada kenyataannya sepanjang tahun relative panas. 
Cuaca di pusat, utara, dan timur laut Thailand (provinsi terkurung daratan) ditentukan oleh tiga musim, 
sedangkan, selatan wilayah pesisir Thailand fitur hanya dua, antara November dan Mei cuaca kering dan 
sebagian besar musim dingin dan musim panas terjadi dari bulan November sampai bulan Februari dan 
berturutan untuk maret ke mei. Musim di pedalaman lainnya, musim hujan, berlangsung dari Mei hingga 
November dan didominasi oleh angin musim barat daya, selama waktu curah hujan di sebagian besar Thailand 
curah hujanya besar. Wilayah selatan pesisir Thailand benar-benar hanya memiliki dua musim - musim hujan 
dan musim kemarau. Di Andaman atau pantai barat, di mana Phuket, Krabi, dan pulau Phi Phi terletak, angin 
musim barat daya membawa badai besar dari April hingga Oktober, sementara di Teluk Thailand atau pantai 
timur, di mana Koh Samui, Koh Phangan, dan Koh Tao terletak, musim hujan yang paling sering terjadi 
antara bulan September dan Desember.  
 
6. Brunei Darussalam 
Brunei Darussalam adalah negara berdaulat di Asia Tenggara yang terletak di pantai utara pulau Kalimantan. 
Negara ini memiliki wilayah seluas 5.765 km² yang menempati pulau Borneo dengan garis pantai seluruhnya 
menyentuh Laut Cina Selatan. Wilayahnya dipisahkan ke dalam dua negara bagian di Malaysia yaitu 
Sarawak. Keadaan alam Brunei Darussalam hampir semua berupa datara rendah. Daerah pantai berupa rawa-
rawa dengan hutan bakau, makin ke pedalaman daerahnya berbukit-bukit, dan Brunei Darussalam bagian 
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timur lebih tinggi daripada bagian barat. Puncak tertinggi di Brunei Darussalam adalah Bukut pagon dengan 
ketinggian kira-kira 1.850 m yang terletak di ujung selatan daerah Temburong. Wilayah Brunei Darussalam 
bagian barat terdapat sungai utama, yaitu Sungai Belait, Sungai Tutong, dan Sungai Brunei. Sedang di bagian 
timur terdapat Sungai Temburong. Sungai Belait merupakan sungai terpanjang di Brunei Darussalam. Separuh 
penduduk Brunei merupakan orang Melayu, sisanya orang Cina dan penduduk pribumi. Bahasa resmi Negara 
Brunei adalah bahasa Melayu, sedangkan yang dipergunakan untuk percakapan sehari-hari adalah bahasa 
Inggris dan bahasa Cina. Agama resmi Brunei adalah agama Islam, agama lainnya yang dianut penduduk 
Brunei adalah Kristen, Budha, dan agama tradisional Cina. Di bidang pertanian Brunei menghasilkan padi, 
jagung dan kelapa. Ekspor yang utama berupa minyak bumi dan gas alam sedangkan yang lainnya adalah 
karet dan kayu. 
Sistem ekonomi yang dianut oleh Negara Brunei Darussalam adalah sistem liberal. Dengan jumlah penduduk 
yang terhitung sedikit dan wilayah Negara yang kecil, Negara ini mengatur sistem pemerintahan baik ditinjau 
dari lingkup kewarganegaraan, sumber daya, perekonomian, hukum dan lain sebagainya dengan baik. Brunei 
Darussalam menerapkan sistem perekonomian terbuka, artinya Negara asing bebas melakukan perdagangan di 
Negara ini, sehingga laju sektor per ekonomian Negara ini banyak dikuasi oleh Negara asing terutama Cina 
dan Inggris. Meskipun demikian, Sultan Haji Hassanal Bolkiah Mu’izzaddin Waddaulah menetapkan 
penguasaan sektor-sektor perekonomian oleh orang-orang asing ini harus ada yang masuk ke dalam kas 
Negara demi memaksimalkan asset-aset Negaranya. berikut ini adalah pendapatan domestik bruto Brunei 
Darussalam: 
Laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto ( PDB ) di Brunei meningkat 1,5% pada kuartal kedua 2015 
dibandingkan kuartal yang sama tahun sebelumnya . Rating pertumbuhan PDB tahunan di Brunei rata-rata 
0,27%  dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2015 , dengan laju pertumbuhan tertinggi  6,60%  pada kuartal 
kedua 2010 dan pertumbuhan terendah -6,60% pada kuartal pertama tahun 2015. Brunei merupakan produsen 
minyak terbesar keempat di Asia Tenggara. Sektor Minyak menyumbang sekitar 62% dari PDB Brunei dan 
merupakan 90% dari sumber pendapatan pemerintah . Namun, dalam beberapa tahun terakhir ini, produksi 
minyak di Brunei telah menurun akibatnya laju pertumbuhan PDB telah melambat. Dalam rangka 
memperkuat prospek jangka panjang, pemerintah Brunei telah berusaha untuk diversifikasi ekonomi  dengan 
menggunakan pendapatan minyak untuk berinvestasi di industri non-minyak seperti perbankan Islam dan 
dengan menarik investasi asing secara langsung dan fokus pada ekowisata mengingat daerah Brunie 70% 
ditutupi oleh hutan tropis. 
Dr Mohammad Parvez Imdad, seorang ekonom di Asia Tenggara departemen Asian Deveopment Bank 
(ADB) pada The Brunei Times, mengatakan bahwa upaya untuk diversifikasi ekonomi Brunie akan kurang 
potensial karena laju pertumbuhan PDB yang rendah.  Hal ini disebabkan karena perekonomian Brunei masih 
bergantung pada produksi dan pendapatan yang dihasilkan oleh industri minyak dan gas. Seluruh 
pertumbuhan PDB hanya berkisar 0,8% antara tahun 2008 dan 2013. Kenaikan PDB sebersar 1,5 persen tahun 
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2015 diperkirakan akan  kembali jatuh akibat produksi dan harga minyak. Jika pertumbuhan PDB tetap pada 
tingkat yang sangat rendah, maka perluasan sektor non-energi juga akan terpengaruh. Namun proses 
diversifikasi hanya akan melambat bukan berarti gagal meskipun penurunan PDB diakibatkan karena 
kurangnya produksi minyak dan gas, tetapi ada pertumbuhan di sektor yang tidak sepenuhnya terhubung ke 
energi. Menarik investasi asing  akan lebih mengimbangi melemahnya kinerja sektor minyak dan gas. 
 
7. Vietnam 
Vietnam bernama resmi Republik Sosialis Vietnam (Cộng Hòa Xã Hội Chủ Nghĩa Việt Nam) adalah negara 
paling timur di Semenanjung Indochina di Asia Tenggara. Vietnam berbatasan dengan Republik Rakyat 
Tiongkok di sebelah utara, Laos di sebelah barat laut, Kamboja di sebelah barat daya dan di sebelah timur 
terbentang Laut China Selatan. Luas Vietnam kurang lebih 332,698 km2 (128,455 sq mi). Bagian Vietnam 
yang berbatasan dengan batas-batas internasionalnya seluas 4,639 km (2,883 mil)  dan panjang pantainya 
adalah 3,444 km (2,140 mil). Topografinya terdiri atas bukit-bukit dan gunung-gunung berhutan lebat, dengan 
dataran rendah meliputi tidak lebih dari 20%. Pegunungan berkontribusi sebesar 40% dari total luas Vietnam, 
dengan bukit-bukit kecil berkontribusi sebesar 40% dan hutan tropis 42%. Bagian Utara kebanyakan terdiri 
atas pegunungan dan Delta Sungai Merah. Selatan dibagi menjadi dataran rendah tepi pantai, puncak 
Annamite Chain, hutan-hutan luas dan tanah yang buruk. Terdiri dari 5 plato tanah basalt yang rata-rata rata, 
pegunungan berkontribusi sebesar 16% bagi tanah arable (= tanah yang cocok untuk pertanian seperti jagung 
dan gandum) Vietnam dan 22% dari total lahan berhutan Vietnam. Orang-orang Vietnam membentuk 
kelompok etnis terbesar, dan juga disebut Viet atau Kinh. Populasi mereka terkonsentrasi pada delta-delta 
endapan dan dataran rendah di tepi pantai. Kelompok sosial yang homogen, orang Kinh memengaruhi 
kehidupan nasional melalui kontrol mereka dalam urusan-urusan politik dan ekonomi dan peran mereka 
sebagai purveyor (orang yang menyediakan) kebudayaan yang dominan. Kontrasnya, kebanyakan etnis 
minoritas seperti orang Muong, etnis yang paling dekat hubungannya dengan orang Kinh, kebanyakan 
ditemukan di dataran tinggi yang meliputi dua pertiga luas keseluruhan negera. Orang Hoa (etnis Tionghoa) 
dan Khmer Krom kebanyakan tinggal di dataran rendah.  Menurut angka resmi, 86.2% populasi berbahasa 
Vietnam sebagai bahasa ibu. Pada sejarah awal, Orang Vietnam menulis dengan karakter Tionghoa. Pada abad 
ke 13, orang Vietnam mengembangkan karakter mereka sendiri yaitu Chu Nom.    Dalam beberapa tahun 
terakhir, bahasa Mandarin, Jepang, dan Inggris telah menjadi bahasa-bahasa asing paling populer, dengan 
bahasa Inggris sebagai pelajaran wajib di kebanyakan sekolah. Bahasa Indonesia juga diumumkan sebagai 
bahasa kedua secara resmi pada Desember 2007. Buddha Mahayana, Taoisme dan Konfusianisme mempunyai 
pengaruh kuat terhadap kehidupan berbudaya dan beragama masyarakat Vietnam. Menurut sensus tahun 
1999, 80.8% orang Vietnam tidak beragama. 
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Republik Demokratik Rakyat Laos adalah negara yang terkurung daratan di Asia Tenggara, berbatasan 
dengan Myanmar dan Republik Rakyat Tiongkok di sebelah barat laut, Vietnam di timur, Kamboja di selatan, 
dan Thailand di sebelah barat. Dari abad ke-14 hingga abad ke-18, negara ini disebut Lan Xang atau "Negeri 
Seribu Gajah". Laos adalah sebuah Negara Republik yang dikelilingi oleh daratan dan terletak di bagian utara 
Semenanjung indocina. Laos adalah satu-satunya Negara di kawasan Asia Tenggara yang tidak memiliki 
pantai. Laos pernah dijajah oleh Prancis dan memperoleh kemerdekaan pada 22 Oktober 1953 dalam bentuk 
kerajaan. Sejak 3 Desember 1975 kerajan Laos berubah menjadi Republik Laos. Laos merupakan salah satu 
negara komunis. Negara Laos mempunyai lembah sungai subur sehingga banyak menghasilkan tanaman 
pertanian dan perkebunan, terutama padi, kopi, dan tembakau. Memiliki sumber-sumber tambang mineral, 
seperti timah, tembaga, emas, dan perak. Wilayahnya didominasi perbukitan dan pegunungan yang tertutup 
hutan lebat, sehingga menghasilkan kayu sebagai salah satu komoditasnya. Potensi Sosial Budaya Terdiri atas 
berbagai macam suku bangsa dengan berbagai macam budayanya, Masyarakatnya sebagian besar masih patuh 
pada tradisi, Memiliki bahasa nasional, yaitu bahasa Lao. Namun dalam kehidupan sehari-hari, selain bahasa 
nasionalnya masyarakat juga menggunakan bahasa Thai, Inggris, dan Prancis. Hampir semua orang Laos 
beragama Buddha. Orang Lao masuk dalam aliran Theravada, salah satu dari dua cabang Buddhisme. 
Sebagian kecil, terutama di kalangan suku-suku pegunungan memeluk agama tua yang melibatkan roh (atau 
phi). Sebagian kecil lagi masyarakat dipegunungan beragama Kristen. 
 
9. Myanmar 
Republik Persatuan Myanmar (juga dikenal sebagai Birma, disebut "Burma" di dunia Barat) merupakan 
negara sosialis di Asia Tenggara memiliki luas 680 ribu km². Ibu kota negara ini sebelumnya terletak di 
Yangon sebelum dipindahkan oleh pemerintahan junta militer ke Naypyidaw pada tanggal 7 November 2005. 
Secara astronomis, Myanmar terletak antara 11°LU – 28°LU dan 92°BT – 100°BT- negara ini di sebelah 
Barat berbatasan dengan Bangladesh, India, dan Teluk Benggala; di sebelah Timur berbatasan dengan Laos, 
Thailand, dan Cina; di sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Andaman, dan sebelah Utara berbatasan 
dengan Cina. Wilayah Myanmar masih didominasi oleh areal hutan. Hampir 52% wilayahnya masih berupa 
hutan yang banyak menghasilkan kayu. Di kawasan dataran rendah banyak digunakan sebagai lahan 
pertanian. Pada masa lalu, Myanmar merupakan negara penghasil beras utama di wilayah Asia Tenggara, 
namun saat ini seiring dengan kemajuan pertanian di berbagai negara, Myanmar menempati urutan keenam 
sebagai negara penghasil beras di Asia Tenggara. Penduduk Myanmar merupakan keturunan dari ras Mongol, 
selebihnya adalah keturunan dari India dan Pakistan. Hampir 75% dari mereka bekerja di sektor pertanian dan 
banyak yang tinggal di desa. Penduduk Myanmar yang tinggal di kota pada umumnya mendiami tiga kota 
utama, yaitu Yangoon, Pagan, dan Mandalay. Penduduk Myanmar terdiri dari beberapa kelompok etnis 
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dengan kelompok terbesar adalah etnis Burma turunan Tibet – Burma sebagai pewaris bangsa-bangsa pyus 
dan mon yang menempati wilayah di sektar sunga irawadi dan penduduk Myanmar adalah bekerja sektor 
pertanian meliputi pertanian sawah, tegalan, perkebunan, ladang dan lain-lain.  
Sebagian besar penduduk Myanmar keturunan Suku Mongoloid (80%) dan selebihnya merupakan pendatang 
dari India, Pakistan dan Eropa. Bahasa resminya adalah Bahasa Myanmar, bahasa lainnya adalah bahasa 
Inggris, Mandarin dan India. Agama yang dianut adalah agama Budha, Islam, Hindu, Kristen dan 
Kepercayaan. 
Meskipun kaya sumber daya alam, ekonomi Myanmar sebagian besar telah mengalami stagnasi sejak tahun 
1997 karena manajemen makroekonomi yang buruk, utang sektor publik yang besar, penurunan tajam dalam 
investasi asing, kebijakan isolasionis dan sanksi perdagangan. Pendapatan rendah, tinggi pengeluaran 
pertahanan (dianggap sebanyak 40%) dan kerugian berat oleh perusahaan negara telah menyebabkan defisit 
anggaran besar.  
Sistem ekonomi yang dianut oleh Negara Myanmar adalah Liberal. Meskipun liberalisasi awal 1990-an, tetapi 
masih ada hambatan yang signifikan untuk perusahaan swasta. Selain kebijakan ekonomi tidak jelas, inflasi, 
nilai tukar distorsi, korupsi, kontrol pada perdagangan, krisis dalam investasi sektor perbankan swasta telah 
menghambat pertumbuhan sektor swasta. Myanmar dianggap sebagai tujuan risiko tinggi untuk investasi luar 
negeri.  
Pertumbuhan ekonomi Myanmar pada 2015 diprediksi penuh dengan ketidakpastian meskipun Bank 
Pembangunan Asia (ADB) pada Maret lalu sempat memperkirakan ekonomi Myanmar akan tumbuh hingga 
7,8 persen dalam tahun fiskal depan. Ada beberapa faktor yang dianggap memberikan sumbangan terbesar 
dalam ketidak pastian ekonomi antara lain adalah Pemilu Myanmar 2015 dianggap tidak dapat memberikan 
hasil pasti. Selain itu infrastruktur dan harga minyak. Harga minyak internasional yang jatuh membuat 
proyek-proyek pengeboran minyak tertunda (Wiyanto. 2015). Pemerintah Myanmar menargetkan 
pertumbuhan ekonomi sebesar 9,3% pada tahun fiskal yang dimulai bulan april 2015, didorong oleh investasi 
asing dan ekspansi yang cepat di sektor telekomunikasi. Target itu diuraikan dalam Perencanaan Nasional 
Undang-Undang negara, yang disetujui oleh Presiden Thein Sein pada 9 April 2015 dan disaksikan oleh 
Reuters  (Basu: 2015). 
 
10. Kamboja 
Kerajaan Kamboja adalah sebuah negara berbentuk monarki konstitusional di Asia Tenggara. Negara ini 
merupakan penerus Kekaisaran Khmer yang pernah menguasai seluruh Semenanjung Indochina antara abad 
ke-11 dan 14. Berdasarkan konstitusi 1993, Kamboja adalah negara kerajaan yang menganut sistem demokrasi 
liberal, pluralisme dan menganut sistem ekonomi pasar. Raja Kamboja menjabat Kepala Negara menjabat 
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sebagai Kepala Negara, tetapi tidak memerintah. Pemerintahan dipimpin oleh Perdana Menteri dengan 
dibantu oleh para menteri yang tergabung dalam Dewan Menteri ( Council of Minister ). Kepala Negara 
Norodom Sihamoni naik tahta pada tanggal 29 oktober 2004. Jumlah populasi Kamboja lebih dari 14,8 juta 
jiwa. Agama resmi di Kamboja adalah Buddha dengan pemeluk sekitar 95% dari total penduduk Kamboja. 
Bahasa resmi penduduk Kamboja adalah bahasa Khmer. Bahasa lain yang digunakan adalah bahasa Prancis. 
Ibukota dan kota terbesar Kamboja adalah Phnom Penh. Bentuk negara Kamboja adalah monarki 
konstitusional demokratik. Kamboja berbatasan dengan Thailand di sebelah barat, Laos di utara, Vietnam di 
timur, dan Teluk Thailand di selatan. Sungai Mekong dan Danau Tonle Sap melintasi negara ini. Sebagian 
besar penghidupan penduduknya di sektor pertanian. Hasil pertanian di Kamboja adalah beras, jagung, merica, 
tembakau, kapas, gula aren, dan lain sebagainya. Sedangkan hasil tambangnya adalah besi, tembaga, mangan, 
dan emas. Hasil industri Kamboja adalah tekstil, kertas, plywood, dan minyak. Berikut ini adalah grafik 
pertumbuhan produk domestic Bruto Kamboja: Laju Pertumbuhan Produk Domestik Bruto ( PDB ) di 
Kamboja sebesar 7% pada 2014.  Rata-rata pertumbuhan  PDB tahunan sebesar 7,68 persen dari tahun 1994 
hingga 2014, dengan pertumbuhan tertinggi 13,40 persen pada tahun 2005 dan yang terendah 0,10 persen 
pada tahun 2009. 
Ekonomi Kamboja sebagian besar tergantung pada pertanian. Meskipun demikian sektor manufaktur semakin 
berkembang dalam beberapa tahun terakhir dengan didirikannya pabrik tekstil dan sepatu berorientasi ekspor . 
selain itu sektor pariwisata juga berkembang pesat. Dengan telah ditemukannya lading di bawah wilayah 
perairan Kamboja dan eksplorasi calon sumber daya mineral ( bauksit , emas, besi dan permata) kemungkinan 
akan meningkatkan kembali perekonomian Kamboja.   
Menurut Word Bank proyeksi pertumbuhan ekonomi kamboja tahun 2015 dan 2016 adalah sekitar 6,9% hal 
ini disebabkan karena adanya persaingan kuat di sektor ekspor garmen, ditambah pertumbuhan sektor 
pertanian yang terus melemah, dan pertumbuhan yang lambat di sektor pariwisata. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif  yaitu metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive	 dan snowbaal,	 teknik pengumpulan dengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitaif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi (Sugiono: 2014). Metode deskriptif dipilih oleh penulis dalam penelitian ini mengingat 
bahwa tujuan dari penelitian adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis  bagaimana keunggulan sistem 
ekonomi Islam jika diterapkan pada Masyarakat ekonomi ASEAN. serta  Menelaah apa saja yang akan 
menjadi kendala dalam penyatuan persepsi tentang sistem ekonomi Islam.    
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Sumber data pada penelitian ini yaitu data sekunder yang diperoleh dari berbagai teori dan informasi yang 
didapat tidak langsung dari sumbernya melainkan dari  berbagai buku serta berbagai dokumen dan tulisan 
mengenai Sistem ekonomi Islam dan keunggulannya, dan juga data lainnya yang relevan dengan kebutuhan 
dan tujuan penelitian ini. Sedangkan Teknik Pengumpulan data adalah studi kepustakaan, data diperoleh dari 
berbagai buku, dokumen dan tulisan yang relevan untuk menyusun konsep penelitian serta mengungkap 
obyek penelitian.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis SWOT yang dilakukan dengan cara 
membandingkan antara factor internal yaitu kekuatan dan kelemahan dengan faktor eksternal yaitu peluang 
dan ancaman. Faktor internal dimasukkan ke dalam matrik faktor IFAS (Internal Strategic Faktor Analisis 
Summary) sedangkan Faktor eksternal dimasukan kedalam matrik yang disebut matrik faktor eksternal atau 
EFAS (Eksternal Strategic Faktor Analisis Summary). Setelah matrik faktor strategi internal dan eksternal 
selesai disusun kemudian hasilnya dimasukan kedalam model kualitatif yaitu matrik SWOT.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 
Menurut Suroso MEA 2015 merupakan realisasi pasar bebas di Asia Tenggara yang telah dilakukan secara 
bertahap mulai KTT ASEAN di Singapura pada tahun 1992. Konsekuensi atas kesepakatan MEA tersebut 
berupa aliran bebas barang bagi negara-negara ASEAN, dampak arus bebas jasa, dampak arus bebas investasi, 
dampak arus tenaga kerja terampil, dan dampak arus bebas modal. ( Suroso: 2015) 
 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015 atau  ASEAN Economic Community (AEC)) merupakan sebuah 
integrasi ekonomi ASEAN dalam menghadapi perdagangan	 bebas antar negara-negara ASEAN. Seluruh 
negara anggota ASEAN telah menyepakati perjanjian ini. MEA dirancang untuk mewujudkan Wawasan	ASEAN	
2020.  Berikut ini gambaran tentang Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA): 
 
1. Proses Terbentuknya Masyarakat ekonomi ASEAN (MEA) atau ASEAN Economic Community 
(AEC) 
Pembentukan Masyarakat Ekonomi ASEAN/MEA (ASEAN Economic Community/AEC) Diawali pada 
konfrensi tingkat tinggi ASEAN ke – dua (2) tanggal 15 Desember 1997 di Kuala Lumpur-Malaysia, para 
pemimpin ASEAN mengesahkan visi ASEAN 2020 dengan tujuan untuk menciptakan ASEAN menjadi 
kawasan yang stabil, makmur, dan berdaya saing tinggi dengan tingkat pembangunan ekonomi yang merata 
serta kesenjangan sosial ekonomi dan kemiskinan yang semakin berkurang, memepercepat liberalisasi 
perdagangan di bidang jasa, dan meningkatkan pergerakan tenaga professional dan jasa lainnya secara bebas 
di kawasan ASEAN. 
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Proses selanjutnya yaitu Konfrensi tingkat tinggi ASEAN ke 6 (enam) yang diselenggarakan tanggal 16 
desember 1998 di Ha Noi – Vietnam. Para pemimpin ASEAN Mengesahkan Rencana Aksi Hanoi (Hanoi Plan 
of Action/HPA) yang merupakan langkah awal untuk merealisasikan tujuan dari visi 2020 ASEAN. Rencana 
Aksi ini di batasi dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2004. Selain itu para pemimpin ASEAN Juga 
mengeluarkan Statement on Bold Measures dengan tujuan untuk mengembalikan kepercayaan pelaku usaha, 
mempercepat pemulihan ekonomi dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi setelah terjadi krisi ekonomi dan 
finansial. 
Pada Konfrensi Tingkat Tinggi ASEAN yang ke Tujuh (7) tanggal 5 November 2001 di Bandar seri 
Begawan- Brunei Darussalam. Para pemimpin ASEAN menyepakati pembentukan Roadmap For Integration 
of ASEAN (RIA) untuk memetakan tonggak penting yang harus dicapai dengan lahkah-langkah yang spesifik 
dan jadwal pencapainnya.  Selanjutnya para menteri ekonomi ASEAN dalam pertemuannya yang ke 34 
tanggal 12 september 2002 di Bandar Seri Begawan-Brunei Darussalam mengesahkan Roadmap For 
Integration of ASEAN (RIA) dibidang perdagangan jasa dengan rencana: a) Mengembangkan dan 
menggunakan pendekatan alternative untuk liberalisasi;b) Mengupayakan penerapan kerangka regulasi yang 
sesuai; c)Menghapuskan semua halangan yang menghambat pergerakan bebas perdagangan jasa di kawasan 
ASEAN; dan d) Menyelesaikan kesepakatan pengakuan timbal balik (MRA) untuk bidang jasa profesioanal 
Pada Konfrensi Tingkat Tinggi  ke Sembilan (9) ASEAN di Bali bulan Oktober 2003, Para Pemimpin 
ASEAN menyetujui  pembentukan komunitas ASEAN/MEA. MEA merupakan upaya ASEAN untuk lebih 
mempererat integrasi kawasan, menyatukan persepsi agar dapat lebih terbuka dalam membahas masalah-
masalah domestik yang berdampak pada kawasan ASEAN tanpa melanggar prinsip-prinsip dasar ASEAN.     
Konfrensi Tingkat Tinggi ke sepuluh (10) ASEAN berlangsung di Vientiane-Laos  tahun 2004, 
Perkembangan Konsep Komunitas ASEAN memperlihatkan ke arah kemajuan yang ditandai dengan 
disetujuinya Vientiane Action Program (VAP) 2004-2010  yang merupakan strategi dan program kerja untuk 
mewujudkan ASEAN Visi 2020.  Berdasarkan program tersebut, High Level Task Force (HLTF) diberikan 
kewenangan untuk melakukan evaluasi dan memberikan rekomendasi dalam mewujudkan ASEAN sebaga 
pasar tunggal dan basis produksi, yang program pelaksanaannya untuk enam (6) tahun kedepan sekaligus 
merupakan kelanjutan dari HPA guna merealisasikan tujuan akhir dari Visi ASEAN 2020 dan deklarasi Bali 
concord II  
Konfrensi Tingkat Tinggi ASEAN  ke dua belas (12) di Cebu – Filiphina, tanggal 13 Januari 2007.  
Menunjukkan bahwa pencapaian MEA semakin kuat dengan ditanda tanganinya “Cebu Declaration on the 
Acceleration of the Establishment of an ASEAN Community by 2012” selain itu disepakatinya percepatan 
pembentukan ASEAN Economic Community (AEC) dari tahun 2020 menjadi tahun 2015. Mempercepat 
pembentukan AEC dimaksudkan untuk memperkuat daya saing ASEAN dalam menghadapi kompetisi global. 
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Selain itu ada pertimbangan lain yaitu: (1) potensi penurunan biaya produksi di ASEAN sebesar 10-20% 
untuk barang konsumsi sebagai dampak integrasi ekonomi; (2) meningkatkan kemampuan kawasan dengan 
implementasi standard an praktik internasional; HAKI dan adanya persaingan.  
Konfrensi tingkat tinggi ASEAN ke tiga belas (13) di singapura tanggal 20 Nopember 2007. Dilakukan 
penandatanganan Naskah Piagam ASEAN. Lahirnya piagam ASEAN ini telah mulia dicanangkan sejak 
Vientiane Action Programme (VAP) pada KTT ASEAN ke sepuluh di laos pada tahun 2004. Dan 
pembentukan High Level Task Force (HLTF) on the ASEAN Charter yang bertugas merumuskan Naskah 
Piagam ASEAN dengan memperhatikan rekomendasi Eminent Person Group (EGP) on the ASEAN Charter.  
Piagam ASEAN ini mulai berlaku efektif bagi semua anggota ASEAN pada tanggal 15 desember 2008.   
Pada Agustus 2006 dilakukan pertemuan antara Menteri Ekonomi ASEAN, di Kuala Lumpur, Malaysia yang 
menciptakan kesepakatan untuk mengembangkan “ASEAN Econimic Community Blueprint/AECcetak biru” 
yang merupakan panduan untuk terwujudnya AEC. Declaration on  ASEAN Econimic Community Blueprint  
ditandatangani pada tanggal 20 November 2007.   Memuat jadwak strategis untuk masing-masing pilar yang 
sisepakati  dengan target waktu yang terbagi dalam empat fase yaitu tahun 2008-2009, tahun 2010-2011, 
tahun 2012-2013, dan tahun 2014-2015. Penandatanganan AEC Blue print dilakukan bersamaan dengan 
penandatangan piagam ASEAN (ASEAN Charter).   
 Konfrensi Tingkat Tinggi ASEAN ke empat belas (14) tanggal 1 maret 2009 di Hua Hin-Thailand, ditanda 
tanganinya Roadmap for an ASEAN Community (2009-2015) yaitu sebuah gagasan baru untuk 
mengimplementasikan tiga Blueprint ASEAN Community secara tepat waktu. Ketiga blueprint  tersebut 
adalah (1) ASEAN Political-security community blueprint, (2)  ASEAN Economic Community Blueprint, dan 
(3) ASEAN Socio-Culture Community Blueprint, serta initiative for ASEAN Integration (IAI) Strategic 
Framework dan IAI work Plan 2 (2009-2015)  
 
2. Kerangka Stategis MEA 
Adapun Kerangka strategis MEA tertuang dalam AEC Blue Print yang memuat empat pilar utama yaitu: Pilar 
1 : ASEAN sebagai pasar tunggal dan basis produksi internasional (Single Market and Production Base) 
dengan elemen aliran bebas barang, jasa, investasi, tenaga kerja terdidik dan aliran modal yang lebih bebas; 
Pilar 2: ASEAN sebagai kawasan dengan daya saing ekonomi yang tinggi (Competitive Economic Region), 
dengan elemen peraturan kompetisi, perlindungan konsumen, hak atas kekayaan intelektual, pengembangan 
infrastruktur, perpajakan, dan e-commerce; Pilar 3 : ASEAN sebagai kawasan dengan pengembangan 
ekonomi yang merata (Equitable Economic Development) dengan elemen pengembangan usaha  kecil, dan 
menengah dan prakarsa integrasi ASEAN untuk negara-negara  CLMV (Cambodia, Laos, Myanmar, dan 
Vietnam); Pilar 4: ASEAN sebagai kawasan yang terintegrasi secara penuh dengan  perekonomian global 
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(Integration to the Global Economy) dengan elemen pendekatan yang koheren dalam hubungan ekonomi di 
luar kawasan, dan meningkatkan peran serta dalam jejaring produksi global.  
Struktur kelembagaan ASEAN dibentuk sesuia dengan Piagam ASEAN yang terdiri dari ASEAN Summit, 
ASEAN Coordinating Council, ASEAN  Community Council, ASEAN Economic Ministers, ASEAN Free 
Trade Area Council, ASEAN Investment Area Council, Senior Economic Officials Meeting, dan Coordinating 
Committee. Sebagai langkah awal kesiapan ASEAN dalam mewujudkan MEA adalah dengan ditetapkannya 
Wakil Sekretaris Jenderal ASEAN bidang ASEAN Economic Community/AEC dengan tugas (1) mengawasi 
implementasi AEC Blueprint, (2) memantau dan menfasilitasi proses kesiapan  kawasan ASEAN menghadapi 
perekonomian global, serta (3) mendukung pelaksanaan inisiatif lainnya dalam rangka integrasi ekonomi 
ASEAN. 
Penjabaran dari stuktur kelembagaan ASEAN antara lain: 
a. ASEAN Summit merupakan  pertemuan tingkat Kepala Negara/Pemerintahan ASEAN  yang berlangsung 
2 (dua) kali dalam setahun dan diselenggarakan secara bergilir berdasarkan alfabet di Negara yang 
sedang menjabat sebagai Ketua ASEAN.  Secara rinci dijelaskan dalam Piagam ASEAN Pasal 7 bahwa 
ASEAN Summit adalah:  
(1)  Badan pengambil kebijakan tertinggi ASEAN 
(2)  Membahas, memberikan arah kebijakan dan mengambil keptusan atas isu-isu utama yang 
menyangkut realisasi tujuan tujuan ASEAN, hal-hal pokok yang menjadi kepentingan Negara - 
Negara Anggota dan segala isu yang dirujuk kepadanya oleh ASEAN Coordinating Council (Dewan 
Koordinasi ASEAN), ASEAN Community Council (Dewan Komunitas ASEAN) dan ASEAN 
Sectoral Ministerial Bodies (Badan Kementerian Sektoral ASEAN).  
(3)  Menginstruksikan para Menteri yang relevan di tiap-tiap Dewan Terkait untukmenyelenggarakan 
pertemuan-pertemuan antar - Menteri yang bersifat ad hoc,dan membahas isu -isu penting ASEAN 
yang bersifat lintas Dewan Komunitas.Aturan pelaksanaan pertemuan dimaksud diadopsi oleh 
Dewan KoordinasiASEAN, dalam hal di Indonesia, koordinasikan oleh Departemen Luar Negeri 
dengan mengundang departemen terkait dibidang masing-masing.  
(4)  Menangani situasi darurat yang berdampak pada ASEAN dengan mengambiltindakan yang tepat  
(5)   Memutuskan hal-hal yang dirujuk kepadanya berdasarkan Bab VII dan VIII di Piagam ASEAN  
(6)  Mengesahkan pembentukan dan pembubaran Badan-badan Kementerian Sektoral dan lembaga-
lembaga ASEAN 
(7)  Mengangkat Sekretaris Jenderal ASEAN, dengan pangkat dan status setingkat menteri, yang akan 
bertugas atas kepercayaan dan persetujuan para Kepala Negara/Pemerintahan berdasarkan 
rekomendasi pertemuan para Menteri LuarNegeri ASEAN. 
b. ASEAN Coordinating Council (ACC) merupakan dewan yang dibentuk untuk mengkoordinasikan 
seluruh pertemuan tingkat Menteri ASEAN yang membawahi ketiga ASEAN Community Council yaitu 
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ASEAN Political Security Community Council, ASEAN Economic Community Council, dan ASEAN 
Socio - cultural Community Council. ACC melakukan pertemuan sekurang-kurangnya dua kali setahun 
sebelum ASEAN Summit berlangsung. Berdasarkan amanat Piagam ASEAN Pasal 8 tugas dan fungsi 
ASEAN Coordinating Council adalah untuk:  
(1) Mengkoordinasikan pelaksanaan perjanjian dan keputusan ASEAN Summit; 
(2) Berkoodinasi dengan ASEAN Community Council untuk meningkatkan keterpaduan kebijakan, 
efisiensi dan kerjasama antar mereka; 
(3) Mengkoordinasikan laporan ASEAN Community Council kepada ASEANSummit;  
(4) Mempertimbangkan laporan tahunan Sekretaris Jenderal ASEAN mengenai hasilkerja ASEAN; 
(5) Mempertimbangkan laporan Sekretaris Jenderal ASEAN mengenai fungsi-fungsidan kegiatan 
Sekretariat ASEAN serta badan relevan lainnya;  
(6) Menyetujui pengangkatan dan pengakhiran para Deputi Sekretaris JenderalASEAN berdasarkan 
rekomendasi Sekretaris Jenderal; dan  
(7) menjalankan tugas lain yang diatur dalam Piagam ASEAN atau fungsi lain yang ditetapkan oleh 
ASEAN Summit.  
c. ASEAN Economic Community Council (AEC Council).  merupakan Dewan yang mengkoordinasikan 
semua economic sectoral ministers seperti bidang perdagangan, keuangan, pertanian dan kehutanan, 
energi, perhubungan, pariwisata dan telekomunikasi dan lain-lain. Pertemuan AEC Council berlangsung 
sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam setahun yang dirangkaikan dengan pertemuan ASEAN Summit. 
AEC Council bertugas untuk melaporkan kemajuan di bidang kerjasama ekonomi kepada Kepala 
Pemerintahan/ Negara ASEAN. 
d. ASEAN Economic Ministers (AEM). ASEAN Economic Ministers (AEM) merupakan dewan Menteri 
yang mengkoordinasikan negosiasi dan proses implementasi integrasi ekonomi. Para AEM melakukan 
pertemuan AEM, AEM Retreat, dan dalam rangkaian ASEAN Summit. AEM menyampaikan laporannya 
ada AEC Council, dan selanjutnya AEC Council melaporkan semua hasil hasil implementasi ASEAN 
Blueprint kepada ASEAN Summit. Di bawah koordinasi EM, terdapat AFTA Council dan AIA Council, 
masing - masing dewan Menteri yang membidangi bidang barang dan investasi. AEM dalam setiap 
pertemuannya menerima laporan serta membahas isu-isu yang masih pending di tingkat SEOM. AEM 
selanjutnya menyampaikan laporan secara komprehensif implementasi ASEAN Blueprint kepada AEC 
Council pada pertemuan ASEAN Summit.  
e. ASEAN Free Trade Area Council (AFTA Council) merupakan dewan menteri ASEAN yang pada 
umumnya diwakili oleh Menteri Ekonomi masing-masing Negara Anggota bertanggungjawab atas proses 
negosiasi dan implementasi komitmen di bidang perdagangan barang ASEAN. AFTA Council 
melakukan pertemuan tahunan para Menteri Ekonomi ASEAN dalam rangkaian pertemuan sebelum 
AEM. Dalam pertemuannya, AFTA Council pada umumnya menerima laporan dari Coordinating 
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Committee on the Implementation on the CEPT Scheme for AFTA (CCCA) dan membahas isu-isu yang 
masih pending di tingkat SEOM.  
f. ASEAN Investment Area Council (AIA Council). AIA Council adalah dewan menteri ASEAN yang 
bertanggungjawab atas proses negosiasi dan implementasi komitmen di bidang investasi ASEAN. Pada 
umumnya, AIA Council mengadakan pertemuan tahunan dalam rangkaian dengan pertemuan AEM. AIA 
Council menerima laporan dari pertemuan Coordinating Committee on Investment (CCI) dan membahas 
isu-isu yang masih pending di tingkat SEOM.  
g. Senior Economic Official Meeting (SEOM). SEOM merupakan pertemuan ASEAN di tingkat pejabat 
Eselon 1 yang menangani bidang ekonomi. Pertemuan diadakan 4 (empat) kali dalam setahun, SEOM 1, 
2, 3, dan 4. Dalam 2 (dua) pertemuan SEOM (1 dan 3), pertemuan fokus pada isu intra ASEAN 
sedangkan pada 2 (dua) pertemuan SEOM lainnya (2 dan 4), ASEAN mengundang Negara Mitra Dialog 
yaitu China, Jepang, Korea, India, Australia & New Zealand untuk melakukan konsultasi dengan SEOM 
ASEAN. SEOM dalam pertemuannya menerima laporan hasil pertemuan dari dan membahas isu yang 
masih pending di tingkat Coordinating Committee/ Working Group.  
h. Coordinating Committees / Working Groups, merupakan pertemuan teknis setingkat pejabat Eselon 2 
atau Pejabat Eselon 3 di instansi terkait masing-masing Negara Anggota ASEAN. Pertemuan ini 
diadakan 4 (empat) kali dalam setahun, dimana hasil pertemuannya akan dilaporkan kepada SEOM untuk 
diteruskan kepada AEM, AEC Council, ASEAN Coordinating Council dan ASEAN Summit. Ada 22 
(dua puluh dua) Coordinating Committee/Working Groups di bidang ekonomi: 
 
3. Dari AFTA menuju MEA 
Indonesia termasuk salah satu negara dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) atau ASEAN Economic 
Community (AEC) yang akan bergulir mulai akhir tahun 2015 ini. MEA merupakan realisasi pasar bebas di 
Asia Tenggara yang sebelumnya telah disebut dalam Framework Agreement on Enhancing ASEAN Economic 
Cooperation pada tahun 1992. Pada pertemuan tingkat Kepala Negara ASEAN (ASEAN Summit) ke-5 di 
Singapura pada tahun 1992 tersebut para Kepala Negara mengumumkan pembentukan suatu kawasan 
perdagangan bebas di ASEAN (AFTA) dalam jangka waktu 15 tahun. Kemudian dalam perkembangannya 
dipercepat menjadi tahun 2003, dan terakhir dipercepat lagi menjadi tahun 2002.  
 
Pembentukan MEA berawal dari kesepakatan para pemimpin ASEAN dalam Konferensi Tingkat Tinggi 
(KTT) pada Desember 1997 di Kuala Lumpur, Malaysia. Kesepakatan ini bertujuan meningkatkan daya saing 
ASEAN serta bisa menyaingi Tiongkok dan India untuk menarik investasi asing. Modal asing dibutuhkan 
untuk meningkatkan lapangan pekerjaan dan kesejahteraan warga ASEAN. Saat itu, ASEAN meluncurkan 
inisiatif pembentukan integrasi kawasan ASEAN atau komunitas masyarakat ASEAN melalui ASEAN Vision 
2020 saat berlangsungnya ASEAN Second Informal Summit. Inisiatif ini kemudian diwujudkan dalam 
bentuk roadmap jangka panjang yang bernama Hanoi Plan of Action yang disepakati pada 1998. 
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Pada KTT selanjutnya Indonesia merupakan salah satu inisiator pembentukan MEA yaitu dalam 
Deklarasi ASEAN Concord II di Bali pada 7 Oktober 2003 dimana Para Petinggi ASEAN mendeklarasikan 
bahwa pembentukan MEA pada tahun 2015 (nationalgeographic.co.id). Pembentukan Komunitas ASEAN ini 
merupakan bagian dari upaya ASEAN untuk lebih mempererat integrasi ASEAN. Selain itu juga merupakan 
upaya evolutif ASEAN untuk menyesuaikan cara pandang agar dapat lebih terbuka dalam membahas 
permasalahan domestik yang berdampak pada kawasan tanpa meninggalkan prinsip-prinsip utama ASEAN, 
yaitu: saling menghormati (Mutual Respect), tidak mencampuri urusan dalam negeri (Non-Interfence), 
konsensus, diaog dan konsultasi. Komunitas ASEAN terdiri dari tiga pilar yang termasuk di dalamnya 
kerjasama di bidang ekonomi, yaitu: Komonitas Keamanan ASEAN (ASEAN Security Comunity/ASC), 
Komunitas Ekonomi ASEAN (ASEAN Economic Community/AEC) dan Komunitas Sosial Budaya ASEAN 
(ASEAN Sosio-Cultural Community/ASCC). 
 
Tujuan dibentuknya MEA untuk meningkatkan stabilitas  perekonomian dikawasan ASEAN, serta diharapkan 
mampu mengatasi masalah-masalah dibidang ekonomi antar negara ASEAN. Selama hampir dua dekade , 
ASEAN terdiri dari hanya lima negara - Indonesia , Malaysia , Filipina , Singapura , dan Thailand - yang 
pendiriannya pada tahun 1967. Negara-negara Asia Tenggara lainnya yang tergabung dalam waktu yang 
berbeda yaitu  Brunei Darussalam (1984), Vietnam (1995) , Laos dan Myanmar (1997) , dan Kamboja (1999). 
 
4. Dampak MEA 
Gambaran karakteristik utama MEA adalah pasar tunggal dan basis produksi; kawasan ekonomi yang berdaya 
saing tinggi; kawasan dengan pembangunan ekonomi yangadil; dan kawasan yang terintegrasi ke dalam 
ekonomi global. Dampak terciptanya MEA adalah terciptanya pasar bebas di bidang permodalan, barang dan 
jasa, serta tenaga kerja. Konsekuensi atas kesepakatan MEA yakni dampak aliran bebas barang bagi negara-
negara ASEAN, dampak arus bebas jasa, dampak arus bebas investasi, dampak arus tenaga kerja terampil, dan 
dampak arus bebas modal. 
 
Dari karakter dan dampak MEA tersebut di atas sebenarnya ada peluang dari momentum MEA yang bisa 
diraih Indonesia. Dengan adanya MEA diharapkan perekonomian Indonesia menjadi lebih baik. Salah satunya 
pemasaran barang dan jasa dari Indonesia dapat memperluas jangkauan ke negara ASEAN lainnya. Pangsa 
pasar yang ada di Indonesia adalah 250 juta orang. Pada MEA, pangsa pasar ASEAN sejumlah 625 juta orang 
bisa disasar oleh Indonesia. Jadi, Indonesia memiliki kesempatan lebih luas untuk memasuki pasar yang lebih 
luas. Ekspor dan impor juga dapat dilakukan dengan biaya yang lebih murah. Tenaga kerja dari negara-negara 
lain di ASEAN bisa bebas bekerja di Indonesia. Sebaliknya, tenaga kerja Indonesia (TKI) juga bisa bebas 
bekerja di negara-negara lain di ASEAN. 
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Dampak Positif lainnya yaitu investor Indonesia dapat memperluas ruang investasinya tanpa ada batasan 
ruang antar negara anggota ASEAN. Begitu pula kita dapat menarik investasi dari para pemodal-pemodal 
ASEAN. Para pengusaha akan semakin kreatif karena persaingan yang ketat dan para professional akan 
semakin meningkatakan tingkat skill, kompetansi dan profesionalitas yang dimilikinya. 
 
Namun, selain peluang yang terlihat di depan mata, ada pula hambatan menghadapi MEA yang harus kita 
perhatikan. Hambatan tersebut di antaranya : pertama, mutu pendidikan tenaga kerja masih rendah, di mana 
hingga Febuari 2014 jumlah pekerja berpendidikan SMP atau dibawahnya tercatat sebanyak 76,4 juta orang 
atau sekitar 64 persen dari total 118 juta pekerja di Indonesia. Kedua, ketersediaan dan kualitas infrastuktur 
masih kurang sehingga mempengaruhi kelancaran arus barang dan jasa. Menurut Global Competitiveness 
Index (GCI) 2014, kualitas infrastruktur kita masih tertinggal dibandingkan negara Singapura, Malaysia, 
Brunei Darussalam dan Thailand. .Ketiga, sektor industri yang rapuh karena ketergantungan impor bahan 
baku dan setengah jadi. Keempat, keterbatasan pasokan energi. Kelima, lemahnya Indonesia menghadapi 
serbuan impor, dan sekarang produk impor Tiongkok sudah membanjiri Indonesia. Apabila hambatan-
hambatan tadi tidak diatasi maka dikhawatirkan MEA justru akan menjadi ancaman bagi Indonesia. (Susamto: 
2015) 
 
5. MEA dan kebijakan pemerintah       
Menjelang MEA yang sudah di depan mata, pemerintah Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan langkah 
strategis dalam sektor tenaga kerja, sektor infrastuktur, dan sektor industri. Dalam menghadapi MEA, 
Pemerintah Indonesia menyiapkan respon kebijakan yang berkaitan dengan Pengembangan Industri Nasional, 
Pengembangan Infrastruktur, Pengembangan Logistik, Pengembangan Investasi, dan Pengembangan 
Perdagangan. Selain hal tersebut masing-masing Kementrian dan Lembaga berusaha mengantisipasi MEA 
dengan langkah-langkah strategis. 
 
Pemerintah berusaha mengubah paradigma kebijakan yang lebih mengarah ke kewirausahaan dengan 
mengedepankan kepentingan nasional. Untuk bisa menghadapi persaingan MEA, tidak hanya swasta (pelaku 
usaha) yang dituntut harus siap namun juga pemerintah dalam bentuk kebijakan yang pro pengusaha. 
 
Negara lain sudah berpikir secara entrepreneurial (wirausaha), bagaimana agar pemerintah  berjalan dan 
berfungsi laksana seubah organisasi entrepreneurship yang berorientasi pada hasil. Maka dengan momentum 
MEA ini sudah tiba saatnya pemerintah Indonesia mengubah pola pikir lama yang cenderung birokratis 
dengan pola pikir entrepreneurship yang lebih taktis, efektif dan efisien. Sebagai contohnya adalah kebijakan 
subsidi Bahan Bakar Minyak (BBM) sebesar Rp 300 triliun (US$ 30 miliar) yang kurang produktif diarahkan 
kepada pembiayayaan yang lebih produktif misalnya investasi infrastruktur.(Basu: 2015) 
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Dalam bidang pendidikan, Pemerintah juga dapat melakukan pengembangan kurikulum pendidikan yang 
sesuai dengan MEA. Pendidikan sebagai pencetak sumber daya manusia (SDM) berkualitas menjadi jawaban 
terhadap kebutuhan sumber daya manusia. Oleh karena itu meningkatkan standar mutu sekolah menjadi 
keharusan agar lulusannya siap menghadapi persaingan. Kegiatan sosialisasi pada masyarakat juga harus 
ditingkatkan misalnya dengan Iklan Layanan Masyarakat tentang MEA yang berusaha menambah kesiapan 
masyarakat menghadapinya. 
 
Mendikbud Anies Baswedan mengatakan, meningkatkan standar mutu pendidikan salah satunya dengan 
menguatkan aktor pendidikan, yaitu kepala sekolah, guru, dan orang tua. Menurutnya, kepemimpinan kepala 
sekolah menjadi kunci tumbuhnya ekosistem pendidikan yang baik. Guru juga perlu dilatih dengan metode 
yang tepat, yaitu mengubah pola pikir guru. 
 
Dalam bidang Perindustrian, Menteri Perindustrian Saleh Husin juga memaparkan strategi Kementrian 
Perindustrian menghadapi MEA yaitu dengan strategi ofensif  dan defensif. Strategi ofensif yang dimaksud 
meliputi penyiapan produk-produk unggulan. Dari pemetaan Kemenperin, produk unggulan dimaksud adalah 
industri agro seperti kakao, karet, minyak sawit, tekstil dan produk tekstil, alas kaki kulit, mebel, makanan dan 
minimum, pupuk dan petrokimia, otomotif, mesin dan peralatan, serta produk logam, besi, dan baja. Adapun 
strategi defensive dilakukan melalui penyusunan Standar Nasional Indonesia untuk produk-produk 
manufaktur.(www.kemenperin.go.id) 
 
Menteri Perdagangan, Rachmat Gobel punya langkah-langkah yang akan dilakukan untuk menghadapi 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2019. Salah satunya adalah mencanangkan Nawa Cita Kementerian 
Perdagangan, dengan menetapkan target ekspor sebesar tiga kali lipat selama lima tahun ke depan. Cara 
tersebut bisa dilakukan dengan membangun 5.000 pasar, pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) serta peningkatan penggunaan produk dalam negeri. Adapun target ekspor pada 2015 dibidik 
sebesar US$192,5 miliar. Selanjutnya pemerintah juga menyiapkan strategi subsititusi impor untuk 
meningkatkan ekspor, dan memberi nilai tambah produk dalam negeri. Pada saat ini 65 persen ekspor produk 
Indonesia masih mengandalkan komoditas mentah.Pemerintah berusaha membalik struktur ekspor ini yaitu 
dari komoditi primer ke manufaktur, dengan komposisi 35 persen komoditas dan 65 persen manufaktur. Oleh 
karena itu, industri manufaktur diharapkan tumbuh dan fokus pada peningkatan kapasitas produksi, untuk 
meningkatkan ekspor sampai 2019. 
 
Pemerintah juga mendekati industri yang berpotensi menyumbang peningkatan ekspor, misalnya industri 
otomotif. Diketahui, industri otomotif berencana mengekspor 50 ribu sepeda motor ke Filipina. Kementerian 
Perdagangan juga mendorong sektor mebel untuk semakin menggenjot ekspornya. Selain itu, sektor perikanan 
juga memberikan optimisme terhadap peningkatan ekspor Indonesia. 
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Tak hanya itu, pemerintah juga akan memperkuat produk UKM dengan membina melalui kemasan, sertifikasi 
halal, pendaftaran merek, dan meningkatkan daya saing produk dalam negeri. Lalu, mereka juga memfasilitasi 
pelaku UKM dalam pameran berskala internasional. Melalui fasilitas itu, Kementerian Perdagangan berharap, 
produk serta merek yang dibangun oleh pelaku UKM di Indonesia dapat dikenal secara global. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dengan hadirnya ajang MEA ini, Indonesia memiliki peluang untuk memanfaatkan keunggulan skala 
ekonomi dalam negeri sebagai basis memperoleh keuntungan. Namun demikian, Indonesia masih memiliki 
banyak tantangan dan risiko-risiko yang akan muncul bila MEA telah diimplementasikan. Oleh karena itu, 
para risk professional diharapkan dapat lebih peka terhadap fluktuasi yang akan terjadi agar dapat 
mengantisipasi risiko-risiko yang muncul dengan tepat. Selain itu, kolaborasi yang tepat antara otoritas negara 
dan para pelaku usaha diperlukan, infrastrukur baik secara fisik dan social (hukum dan kebijakan) perlu 
dibenahi, serta perlu adanya peningkatan kemampuan serta daya saing tenaga kerja dan perusahaan di 
Indonesia. Jangan sampai Indonesia hanya menjadi penonton di negara sendiri di tahun 2015 mendatang. 
Beberapa tantangan MEA, seperti lapangan tenaga kerja yang ada di Indonesia hanya akan menaikkan angka 
pengangguran itu sendiri, karena tidak berdampak pada peningkatan taraf hidup masyarakat Indonesia, 
khususnya buruh yang tidak memiliki sertifikasi pendidikan seperti buruh-buruh yang didatangkan dari China, 
bahkan Vietnam yang tidak lebih baik tingkat kesejahteraan pekerjanya dari Indonesia. Bila Indonesia tidak 
siap, maka aliran bebas barang, jasa, investasi, tenaga kerja terampil dan modal, terlihat sebagai ancaman 
daripada peluang. Tantangan lainnya adalah jurang horizontal antara negara dengan kelas ekonomi maju dan 
yang masih menengah dan maju. Jurang vertikal antara negara yang demokratis liberal dan masih otoriter. 
Bagaimana kita membangun komunitas kalau nilai-nilai yang menjadi pengikat berbeda dan taraf kehidupan 
berbeda. ASEAN Economic Community yang dibentuk dengan misi menjadikan perekonomian di ASEAN 
menjadi lebih baik serta mampu bersaing dengan Negara-negara yang perekonomiannya lebih maju 
dibandingkan dengan kondisi Negara ASEAN saat ini. Selain itu juga dengan terwujudnya ASEAN 
Community yang dimana di dalamnya terdapat AEC, dapat menjadikan posisi ASEAN menjadi lebih strategis 
di kancah Internasional, kita mengharapkan dengan terwujudnya komunitas masyarakat ekonomi ASEAN ini 
dapat membuka mata semua pihak, sehingga terjadi suatu dialog antar sektor yang dimana nantinya juga 
saling melengkapi diantara para stakeholder sektor ekonomi di Negara negara ASEAN ini sangat penting. 
Tantangan Indonesia ke depan adalah mewujudkan perubahan yang berarti bagi kehidupan keseharian 
masyarakatnya. Semoga seluruh masyarakat Indonesia kita ini bisa membantu untuk mewujudkan kehidupan 
ekonomi dan sosial yang layak agar kita bisa segera mewujudkan masyarakat ekonomi ASEAN tahun 2015. 
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